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INTISARI  

  

Penelitian ini menganalisis dinamika interregionalisme dalam kerja sama 

iklim dan energi bersih antara Uni Eropa dan India sebagai dua aktor strategis yang 

memiliki kepentingan besar dalam transisi energi global. Melalui pendekatan 

kualitatif dengan analisis deskriptif, penelitian ini mengevaluasi bagaimana 

interregionalisme berfungsi sebagai kerangka yang memperkuat dialog kebijakan, 

transfer teknologi, serta koordinasi program berbasis keberlanjutan. Kajian ini 

menyoroti peran Uni Eropa sebagai promotor utama transformasi hijau dan India 

sebagai kekuatan ekonomi berkembang dengan kebutuhan energi yang terus 

meningkat. Interregionalisme memungkinkan kedua pihak memanfaatkan 

kombinasi kapasitas teknis, legitimasi internasional, dan kepentingan geopolitik 

untuk menciptakan agenda bersama yang lebih terstruktur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kerja sama ini tidak hanya meningkatkan integrasi kebijakan 

energi bersih, tetapi juga memperluas ruang kolaborasi melalui forum seperti EU– 

India Clean Energy and Climate Partnership (CECP), proyek energi terbarukan, 

efisiensi energi, serta inovasi teknologi rendah karbon. Selain itu, interregionalisme 

memperkuat peran kedua kawasan dalam tata kelola iklim global melalui 

mekanisme dialog strategis, harmonisasi standar, dan peningkatan investasi hijau. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan menunjukkan bagaimana 

interregionalisme dapat menjadi instrumen efektif untuk mewujudkan kepentingan 

bersama di sektor iklim dan energi bersih.  

  

Kata kunci: interregionalisme, Uni Eropa, India, energi bersih, kerja sama iklim.  
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ABSTRACT  

  

This study analyzes the dynamics of interregionalism within the climate and 

clean energy cooperation between the European Union and India, two strategic 

actors with significant interests in the global energy transition. Using a qualitative 

descriptive approach, the research evaluates how interregionalism functions as a 

framework that strengthens policy dialogue, technology transfer, and coordinated 

sustainability-oriented programs. The study highlights the EU’s role as a global 

leader in green transformation and India’s position as a rapidly growing economy 

with increasing energy demand. Interregionalism enables both parties to integrate 

technical capacity, international legitimacy, and geopolitical interests to form a 

more structured and mutually beneficial agenda. The findings indicate that this 

cooperation enhances policy integration in clean energy and expands collaborative 

opportunities through mechanisms such as the EU–India Clean Energy and Climate 

Partnership (CECP), renewable energy initiatives, energy efficiency programs, and 

low-carbon technology innovation. Furthermore, interregionalism reinforces both 

regions’ roles in global climate governance through strategic dialogues, standard 

harmonization, and increased green investment. This study contributes theoretically 

by demonstrating how interregionalism can serve as an effective instrument to 

pursue shared goals in climate and clean energy cooperation.  

.  

Keyword: interregionalism, European Union, India, clean energy, climate 

cooperation.  

  

  

  

  


